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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

 (Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung  

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh 

 

 

MELDA ANDINI 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan realistic 

mathematics education (RME) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Pendekatan RME menekankan pada penggunaan konteks nyata, aktivitas 

siswa, serta proses diskusi dalam pembelajaran sehingga dapat mendorong siswa 

untuk mengungkapkan ide matematis dan menyampaikan gagasan matematis 

secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment) dengan desain pretest-posttest control group.  Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada 

semeter ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 285 siswa yang 

terdistribusi dalam sembilan kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh kelas VIII.6 yang berjumlah 30 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.7 yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan komunikasi 

matematis yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest. Teknik analisis data 

yang digunakan meliputi uji statistik menggunakan. uji-t Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan RME berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: realistic mathematisc education, kemampuan komunikasi matematis, 

pengaruh  



 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE REALISTIC MATHEMATIC EDUCATION 

APPROACH ON STUDENTS’ MATHEMATICAL COMUNICATION SKILLS  

(Study on 8th grade student on SMP Negeri 5 Bandar Lampung  

Odd semester of the 2025/2026 academic year) 

 

 

By 

 

MELDA ANDINI 

 

This study aims to determine the effect of the realistic mathematics education 

(RME) approach on students' mathematical communication skills. The RME 

approach emphasizes the use of real-world contexts, student activities, and 

discussion processes in learning so that it can encourage students to express 

mathematical ideas and convey mathematical concepts both verbally and in 

writing. This study is a quasi-experimental study with a pretest-posttest control 

group design.  The research population consisted of all 285 eighth-grade students 

at SMP Negeri 5 Bandar Lampung in the odd semester of the 2025/2026 

academic year, distributed across nine classes. Sampling was conducted using 

purposive sampling, resulting in class VIII.6, consisting of 30 students, as the 

experimental class and class VIII.7, consisting of 31 students, as the control class. 

The data collection technique used a mathematical communication skills test 

administered in the form of a pretest and posttest. The data analysis techniques 

used included statistical tests using the t-test. The research results showed that the 

increase in students' mathematical communication skills who participated in 

learning with the RME approach was higher compared to students who 

participated in conventional learning. Thus, it can be concluded that the RME 

approach has an effect on students' mathematical communication skills. 

Keyword: realistic mathematics education, mathematical communication skills, 

effect  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan berperan sangat penting yang berfungsi sebagai jembatan untuk 

individu supaya dapat menumbuhkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang didapat (Fitri, 2021). Menurut Zakiyah (2019) pendidikan adalah usaha 

untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan warga negara guna 

menciptakan dan mengembangkan suatu peradaban bangsa dan negara yang 

bermartabat dan mencerdaskan kehidupan semua warga dari negara atau bangsa. 

Pentingnya pendidikan dalam hidup manusia yang mendorong negara untuk 

menjamin hak setiap warganya dalam memperoleh pendidikan berkualitas. Sesuai 

dengan pasal 31 ayat 1 dari Undang-Undang Dasar tahun 1945, dijelaskan bahwa: 

“Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dengan demikian, 

pendidikan merupakan hak setiap individu sekaligus landasan utama bagi 

terwujudnya kualitas sumber daya manusia dan kemajuan bangsa. 

 

Sesuai dengan pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berwawasan 

global, terampil, kreatif, mandiri, serta memiliki sikap demokratis dan 

bertanggung jawab. Menurut Pasal 13 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

yang membahas sistem pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal, dan 

informal, yang masing-masing dapat saling memperkuat dan melengkapi untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan formal ialah jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. 
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Suatu lembaga pendidikan atau sekolah ialah bentuk pendidikan formal yang 

berperan dalam meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (Ansya, 2024). 

Dalam pendidikan formal, matematika termasuk dari kurikulum dan salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting dan sangat diperlukan untuk  dikuasai oleh 

siswa, hal ini dikarenakan memiliki peran dan manfaat yang luas dalam kehidupan 

(Hidayah, 2023). Matematika ialah salah satu mata pelajaran wajib  kepada siswa 

karena memiliki signifikansi yang besar serta berbagai penerapan pada kehidupan 

sehari-hari. Matematika ialah pola pikir yang logis dan terstruktur, disertai bukti-

bukti jelas serta akurat, yang direpresentasikan melalui lambang dan simbol 

bermakna yang direpresentasikan melalui lambang dan simbol bermakna (Ansya, 

2024; Herawati, 2021). Menurut Laia (2021) matematika membantu dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penalaran, membantu mengatasi 

kesulitan pada sehari-hari dan dunia bisnis, serdan juga mendorong kemajuan 

IPTEK. Berdasarkan uraian diatas, matematika ialah salah satu ilmu penting untuk 

dipelajari karena berperan penting dalam dunia pendidikan sekaligus 

perkembangan ilmu pengetahuan sendiri. 

 

Tujuan pembelajaran matematika sebagaimana tercantum dalam BSKAP (2025) 

adalah memfasilitasi siswa agar mampu memahami materi matematika secara 

fleksibel dan akurat, menggunakan penalaran untuk menemukan pola, 

membangun generalisasi, dan menyusun bukti, serta menyelesaikan masalah 

melalui model matematis dan representasi simbolik. Selain penguasaan konsep, 

siswa harus bisa dan mampu mengomunikasikan gagasan matematika secara baik, 

utuh dan juga jelas, mengaitkan materi dengan disiplin ilmu lain serta konteks 

kehidupan nyata, serta mengembangkan pola pikir yang kritis, kreatif, mandiri, 

dan percaya diri dalam memecahkan masalah. National Council of Teachers of 

Mathematics pada tahun 2000 merumuskan lima keterampilan proses yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah, 

penalaran dan pembuktian, koneksi , komunikasi, dan representasi. Maka dari itu, 

kemampuan komunikasi matematis termasuk komponen esensial yang perlu 

dimiliki siswa agar mereka dapat memahami dan menguasai matematika secara 

optimal. 
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Kemampuan komunikasi dapat dimaknai sebagai kemampuan untuk memahami 

dan menyampaikan gagasan melalui bahasa matematis, baik dalam bentuk simbol-

simbol matematika ataupun representasi yang dalam hal ini sangat memiliki 

kaitan dengan kehidupan siswa yang nyata, seperti gambar, grafik, benda konkret, 

dan tabel (Dianti dkk., 2022). Menurut Lubis dkk. (2023) Kemampuan 

komunikasi matematis ialah kemampuan siswa untuk dapat memberikan ekspresi 

terkait konsep matematika dengan melalui bahasa, notasi, atau simbol 

memungkinkan mereka untuk mengubah masalah kontekstual menjadi model 

matematika dan memahami, menafsirkan, serta berkomunikasi tentang hubungan-

hubungan tersebut secara lisan maupun tertulis. Komunikasi berperan dalam 

membantu siswa membangun pemahaman, menyampaikan gagasan secara tepat, 

serta mempermudah penjelasan gagasan tersebut kepada orang lain sehingga 

informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas (Nuraini dkk., 2022). 

Meskipun kemampuan komunikasi matematis penting bagi siswa, fakta yang 

terjadi dilapangan kemampuan komunikasi matematis masih terbilang kurang di 

Indonesia (Suhenda dan Munandar, 2023). Hal tersebut  didukung oleh hasil 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yaitu studi 

internasional yang bertujuan mengukur capaian peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika dan sains, yang diselenggarakan oleh International 

Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA). Pada hasil 

TIMSS tahun 2015 diperoleh skor rata-rata siswa di Indonesia dalam bidang 

matematika hanya mencapai 397, jauh di bawah rata-rata internasional yakni 

sebesar 500. Posisi Indonesia menempati yaitu peringkat ke-45 dari 50 negara 

peserta untuk matematika. Hal tersebut menunjukan tingkat kemampuan 

matematis siswa Indonesia masih rendah. TIMSS mengukur tiga aspek kognitif 

utama yaitu, pengetahuan (knowing), penerapan (applying), dan penalaran 

(reasoning). Rendahnya capaian dalam aspek applying memperlihatkan 

bahwasannya siswa-siswa masih menghadapi dan menemukan kesulitan dan juga 

tantangan dalam menerapkan konsep matematika dalam kehidupan nyata menurut 

Sari (2015) dan Noviyana dkk. (2019). Aspek-aspek itu terkait dengan rendahnya 

kemampuan siswa dalam hal komunikasi matematis, seperti menjelaskan 

pemikiran, menyusun strategi pemecahan, dan merepresentasikan ide secara 
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sistematis (Wulandari dkk., 2018). Berdasarkan skor TIMMS dapat diketahui 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. 

Berdasarkan data studi Programme for International Student Assessment (PISA) 

tahun 2022 oleh OECD rata-rata skor matematika yang didapatkan oleh siswa 

Indonesia yang hanya mencapai 366 poin, jauh di bawah rata-rata skor negara-

negara anggota OECD yang berada pada angka 472 poin (OECD, 2023). Soal-

soal PISA mengukur kemampuan yang dirancang untuk mengukur berbagai aspek 

penting dalam literasi matematika, termasuk di dalamnya aspek communication 

(OECD, 2019), yaitu kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide dan penalaran 

matematis secara jelas dan logis. Oleh sebab itu, rendahnya capaian skor 

matematika Indonesia dalam studi PISA turut mencerminkan masih lemahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa-siswa di Indonesia. 

Kemampuan komunikasi matematis yang masih tergolong rendah ditemukan pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Berdasarkan wawancara 

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika pada 5 Agustus 2025,  

diperoleh informasi bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

kurang baik dalam menyelesaikan soal-soal matematika, khususnya soal 

kontekstual. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengubah bentuk soal 

cerita ke dalam bentuk persamaan matematis, serta menyatakan model 

matematika ke dalam bentuk grafik. Siswa juga sering bingung dalam 

menentukan informasi yang diberikan maupun yang perlu dicari dalam soal. 

Sebagian besar siswa belum teliti dalam memahami pertanyaan pada soal cerita, 

belum mampu menuliskan informasi secara lengkap, seperti bagian yang 

diketahui dan yang ditanyakan, serta sering melakukan kesalahan dalam 

perhitungan. Kemudian dilakukan penelitian pendahuluan dengan memberikan 

soal materi persamaan dan pertidaksamaaan linear satu variabel yang memuat 

indikator-indokator di dalam kemampuan komunikasi matematis pada kelas VIII 

SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Berikut disajikan soal yang digunakan pada 

pelaksanaan penelitian pendahuluan sebagai berikut. 
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Raka memiliki usaha menjual kaos sablon custom yang ia pasarkan secara online. Ia 

menjual setiap kaos dengan harga Rp75.000. Untuk memproduksi satu kaos, Raka 

mengeluarkan biaya sebesar Rp50.000. selain itu, Raka juga harus membayar biaya 

operasional tetap sebesar Rp500.000 per bulan. 

a. Berapa jumlah minimal kaos yang harus dijual Raka dalam satu bulan agar 

mendapat keuntungan paling sedikit Rp2.000.000? 

b. Gambarkan garis bilangan dari himpunan penyelesaiannya. 

 

Berdasarkan jawaban dari siswa, terdapat 32% (18 dari 56 siswa) dapat 

menyelesaikan soal nomor a dengan benar dan 68% lainnya masih salah, 

kemudian pada soal nomor b terdapat 4% (5 dari 56 siswa) dapat 

merepresentasikan data ke dalam bentuk gambar tetapi masih kurang tepat dan 

96% siswa lainnya masih belum bisa menyelesaikan soal tersebut dengan benar. 

Berikut disajikan jawaban salah satu siswa yang belum mampu menyelesaikan 

soal tersebut dengan tepat: 

 

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal  

Berdasarkan Gambar 1.1 jawaban siswa untuk soal a terlihat siswa tidak mampu 

menjelaskan dan menuliskan ide atau solusi dari permasalahan dengan lengkap 

dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak menyajikan informasi yang 

diketahui dalam soal. Siswa langsung menulis perhitungan tanpa memaparkan 

informasi yang diketahui maupun ditanyakan. Hal ini menunjukan bahwa siswa 

masih lemah pada indikator written text, yaitu belum mampu memberikan 

penjelasan dari soal secara logis. Selanjutnya siswa sudah mencoba menuliskan 

langkah penyelesaian dengan mengitung keuntungan per kaos dan memasukan 

biaya tetap ke perhitungan. Namun siswa menuliskan model matematikanya 
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dengan tanda (=) bukan (≥) sehingga jawaban yang diperoleh hanya       

bukan himpunan penyelesaian      . Hal ini menunjukan bahwa siswa masih 

lemah pada indikator mathematical expression, yaitu belum mampu menyusun 

model pertidaksamaan secara benar dan lengkap.  

 

Kemudian Gambar 1.1 jawaban siswa nomor b terlihat siswa hanya menandai 

angka 100 pada garis bilangan tanpa memberikan titik tertutup ataupun arsir ke 

arah kanan. Seharusnya garis bilangan digambarkan dengan titik tertutup pada 

angka 100 dan diarsir ke arah kanan untuk menunjukan himpunan penyelesaian 

     . Hal ini menunjukan kelemahan siswa pada indikator drawing, yaitu 

belum mampu merepresentasikan himpunan penyelesaian pertidaksamaan dalam 

bentuk garis bilangan dengan tepat. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh proses 

pembelajaran yang belum memberikan kesempatan yang memadai siswa untuk 

menyampaikan dan mengomunikasikan ide maupun pemikirannya. Hal ini sering 

terjadi pada pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional), yang kurang 

mendorong siswa untuk mengembangkan dan menyampaikan pendapatnya. 

(Hidayah, 2023; Mahmuzah dkk., 2017). Menurut Sibarani (2022), siswa 

mengalami kesulitan dalam penggunaan simbol atau notasi matematika secara 

tepat, menafsirkan informasi yang disampaikan dalam suatu wacana, menyusun 

kesimpulan pada akhir jawaban, mengubah permasalahan kontekstual menjadi 

model matematika, serta kurang terampil dalam mengekspresikan ide matematika 

menggunakan aljabar dan menyelesaikan masalah secara sistematis. 

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis, guru sebagai 

pengampu mata pelajaran harus mampu untuk memahami serta mampu memilih 

dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan kepada siswa (Sibarani, 2022). Salah satu strategi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) (Yuliani, 2020). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

adalah melalui pemberian masalah kontekstual dalam proses pembelajaran. 
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Pendekatan RME dimulai dengan penyajian masalah yang kontekstual dan 

menerapkan pembelajaran yang berfokus pada siswa, sehingga siswa terlibat 

secara aktif dalam proses belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator 

(Silvia, 2020). Siswa akan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran serta 

mampu mengungkapkan permasalahan yang diberikan ke dalam bahasa 

matematika, seperti simbol, gambar, bentuk aljabar, dan diagram. 

RME merupakan pendekatan pembelajaran yang prosesnya diawali dari konteks 

dunia nyata, kemudian beralih ke representasi simbolik, dilanjutkan dengan 

pembentukan konsep matematika, serta implementasi konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan pendekatan RME, siswa didorong untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran, bebas mengemukakan gagasan, serta 

berbagi ide yang dimilikinya (Septriansyah, 2023). Siswa dibimbing untuk 

mengekpresikan gagasannya melalui simbol, bahasa matematika, grafik, maupun 

gambar, serta mengaplikasikan dalam penyelesaian masalah yang bersumber dari 

situasi nyata yang diberikan (Yovita, 2023). Menurut Herawati (2021) Melalui 

penerapan RME yang pembelajarannya berawal dari permasalahan nyata serta 

lingkungan kehidupan sehari-hari yang dekat dengan pengalaman siswa, 

diharapkan dapat tercipta pembelajaran yang bermakna. Hal ini karena konsep 

yang dikaitkan dengan realitas cenderung lebih mudah dipahami dan mendorong 

siswa untuk berinteraksi serta berkomunikasi dalam konteks matematika. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa dilatih untuk mengomunikasikan ide-ide matematis 

sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2025/2026.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah “Apakah pendekatan realistic mathematics education 

(RME) berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan realistic 

mathematics education (RME) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi positif dalam 

pembelajaran matematika terutama dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis melalui pendekatan realistic mathematics education. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi praktisi pendidikan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui pendekatan realistic mathematics education dalam 

proses pembelajaran. 

 

  



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi komunikasi sebagai 

pertukaran pesan diantara dua orang atau lebih dengan tujuan agar pesan dapat 

dipahami secara benar dan tepat. Definisi komunikasi oleh Hasibuan (2019) 

mendefinisikan bahwa komunikasi ialah suatu proses pemindahan ide, gagasan, 

atau pesan dari satu individu kepada individu lainnya. Sementara itu, Astuti 

(2015) menjelaskan bahwasannya komunikasi merupakan proses dimana 

pengalihan, penyampaian dan juga penerimaan ide dari satu orang ke orang lain 

melalui ucapan, tulisan, atau isyarat. Selama proses komunikasi, ide-ide dapat 

dijelaskan, dianalisis, dan dikembangkan untuk mencapai pemahaman yang sama. 

Dengan demikian, komunikasi dapat dipahami sebagai proses transfer atau proses 

penyampaian pesan informasi dari dua pihak atau lebih, baik melalui tulisan atau 

lisan. 

Kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan siswa untuk memahami 

ide-ide matematis secara runtut dan logis, baik secara tulisan ataupun secara lisan, 

dan juga melalui representasi visual seperti simbol, grafik, dan diagram. 

Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk mengungkapkan gagasan, 

menjelaskan strategi pemecahan masalah, serta membangun pemahaman terhadap 

konsep-konsep matemtaika (Palinussa dkk., 2021; Syaiful, 2019). National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) juga menyatakan bahwa 

komunikasi matematis merupakan suatu cara siswa mengungkapkan ide-ide 

matematis baik secara lisan, tertulis, atau gambar dan menggunakan simbol
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matematika. Melalui komunikasi gagaan-gagasan atau ide-ide menjadi objek, 

refleksi, penghalusan, bahan diskusi dan perbaikan. Selain itu, proses komunikasi 

membantu dalam penanaman ide-ide dan pembentukan makna, yang membuatnya 

menjadi umum. Siswa mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara jelas 

dan meyakinkan ketika mereka diharuskan untuk menganalisis matematika dan 

berbagi ide-ide mereka dengan orang lain baik secara lisan maupun tertulis. 

Berdasarkan pemaparan tadi, disimpulkan kemampuan komunikasi matematis 

merujuk pada kemampuan siswa untuk mengemukakan, menerima, dan 

menginterpretasikan gagasan matematis secara tepat, jelas, dan logis melalui 

bahasa, lisan, maupun representasi visual. Mengingat kemampuan komunikasi 

matematis tulisan pada dalam diri siswa itu sangat penting, maka guru harus 

mampu mengkreasikan proses pembelajaran dengan model pembelajaran, metode, 

ataupun pendekatan strategi dengan baik. Selain itu, gurupun harus memberikan 

motivasi serta dapat membuat tugas dan soal yang mengarah pada indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Indikator komunikasi matematis yang dikemukakan oleh NCTM (2000), 

memperlihatkan kemampuan siswa berikut: (1) Kemampuan menjelaskan konsep 

matematika secara lisan, tertulis, dan melalui alat bantu visual, (2) Kapasitas 

memahami, menganalisis, dan mengkomunikasikan konsep matematika secara 

lisan, tertulis, dan media visual lainnya, (3) Kapasitas mengungkapkan konsep 

dan menjelaskan hubungan menggunakan bahasa, notasi matematika, dan 

struktur. Menurut Sunaryo dkk. (2024), indikator kemampuan komunikasi 

matematis mencakup kemampuan siswa dalam menggunakan model atau simbol 

untuk merepresentasikan ide matematika, menjelaskan penyelesaian masalah 

melalui gambar, menerjemahkan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa 

matematika, serta menarik kesimpulan dari suatu permasalahan. Sementara itu, 

Losi dkk. (2021) memberikan penjelasan bahwasanya kemampuan komunikasi 

siswa bisa diidentifikasikan dan juga bisa dilihat melalui tiga aspek, yakni: (1) 

kemampuan siswa dalam hal menggambar (drawing), yang mencakup 

keterampilan siswa dalam mengekspresikan ide matematika melalui gambar, 

diagram, grafik, tabel, maupun bentuk aljabar, dan (2) kemampuan menulis 
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(written text), yakni kemampuan siswa memberikan penjelasan dan alasan secara 

matematis menggunakan bahasa yang tepat dan mudah dipahami serta (3) 

kemampuan ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu kemampuan 

membuat model matematika. 

 

Berdasarkan pada beberapa pernyataan yang telah dijelaskan sebelumnya, pada 

penelitian ini kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari aspek drawing, 

mathematical expression, dan juga written text dengan indicator-indikator seperti 

pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Aspek Indikator 

Kemampuan menulis (written texts) kemampuan siswa untuk 

menyampaikan kembali uraian 

matematika secara tertulis 

menggunakan bahasa sendiri dengan 

tepat 

Kemampuan Menggambar (drawing) Mengungkapkan gagasan matematika 

melalui representasi gambar dan 

menghubungkan gambar tersebut 

dengan konsep matematika yang 

dimaksud 

Kemampuan memberikan ekspresi 

matematis atau mathematical 

expression 

Membuat model matematika dari 

permasalahan yang ada dan 

melaksanakan perhitungan secara 

akurat 

 (Sunaryo 2024; Losi dkk., 2021)  

 

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

 

Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan ataupun strategi 

proses dalam pembelajaran matematika yang mana berlandaskan pandangan 

bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan diajarkan melalui situasi nyata 

yang bermakna. Pendekatan ini di bangun oleh para ahli dan tokoh  matematika 

dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Belanda tahun 1971 (Noer, 2017). 

Pendekatan ini didasarkan pada filosofi bahwa matematika merupakan kegiatan 

sehari-hari yang dilalui oleh manusia (mathematics as human activity), Hans 

Freudenthal mengenalkan konsep ini pertama kali. Menurut Freudenthal realistic 
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mathematics education (RME) merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

memandang matematika sebagai aktivitas yang dilakukan manusia (Streefland, 

1991). Dalam pendekatan ini, pembelajaran dimulai dari situasi nyata yang 

bermakna agar siswa dapat menemukan kembali konsep-konsep matematika 

melalui proses berpikir aktif dan konstruktif. Pendekatan RME menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa melalui konteks nyata yang dekat dengan 

pengalaman mereka dalam pembelajaran matematika. Van den Heuvel-Panhuizen 

(2020) menyebutkan bahwa RME merupakan alat bagi guru dalam 

mengorganisasi pelajaran dengan melibatkan pemahaman siswa secara aktif. 

Selaras dengan itu, Herawati (2021) menekankan bahwa pembelajaran yang 

dimulai dari masalah nyata dan lingkungan yang dipahami siswa akan lebih 

bermakna karena dekat dengan pengalaman mereka, sehingga memudahkan 

interaksi dan komunikasi dalam konteks matematika. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Fatimah (2020) yang menjelaskan bahwa pendekatan RME 

mengintegrasikan pengalaman nyata dan lingkungan sekitar siswa ke dalam 

proses pembelajaran. Melalui strategi atau pendekatan ini, para siswa diajak untuk 

memmbuat solusi untuk dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang kemudian menjadi dasar dalam 

membentuk dan menerapkan konsep-konsep matematika secara lebih bermakna. 

Menurut Streefland (1991), RME menekankan bahwa pembelajaran matematika 

harus dimulai dari konteks nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Proses 

berpikir matematis dalam RME dibagi menjadi dua yaitu Horizontal 

mathematization: dari dunia nyata ke model matematika dan Vertical 

mathematization: dari model informal ke struktur matematika formal. Dalam 

pendekatan ini, siswa didorong untuk mengembangkan pemahaman melalui 

proses matematisasi, baik horizontal maupun vertikal, sehingga mereka dapat 

membangun sendiri konsep-konsep matematis secara bertahap dan bermakna. 

RME memandang bahwa siswa harus diberi kesempatan dan peluang untuk 

membangun dan juga mengembangkan sendiri pemahamannya dengan memakai 

refleksi dan juga eksplorasi.  
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Penerapan RME dimulai di Indonesia melalui program Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) sejak tahun 2001 (Zulkipli, 2018). PMRI sendiri lebih 

memberi penekanan kepada strategi atau pendekatan prses pembelajaran yang 

memberi makna pada siswa, yang berarti pada pembelajarannya menghubungkan 

pengetahuan dengan aktivitas nyata dalam kehidupan sehari-hari. Arrafi dan 

Masniladevi (2020) menyatakan bahwa pendekatan ini berfokus pada kegiatan 

proses pembelajaran yang dapat mengembangkan dan juga membangun tingkat 

kemahiran pemikiran siswa sehingga kemudian siswa bisa menemukan konsep 

dan juga menemukan gagasan. Pendekatan dan strategi ini juga dapat memberi 

kebebasan dan kreativitas siswa untuk dapat lebih aktif, berani, dan juga aktif 

dalam kegiatan proses pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, penerapan 

PMRI bertujuan menciptakan dan juga memunculkan proses kegiatan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan juga kontekstual sesuai dengan nilai-nilai 

yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa isa paham dan 

juga memahami bahkan mengimplementasikan nilai dan konsep matematika 

dalam kehidupan nyata.  

RME didasarkan tiga prinsip utama menurut oleh Marium (2019) yaitu (1) 

Didactical Phenomenology (fenomena didaktikal), (2) Guided Reinvention 

(penemuan kembali),  dan juga (3) Self-Developed Models (pengembangan model 

sendiri). Prinsip Didactical Phenomenology menekankan pada pemilihan situasi 

atau fenomena dalam suatu topik pembelajaran berdasar pada dua pertimbangan 

utama, yakni potensi penerapannya didalam proses kagiatan belajar dan perannya 

dalam titik mula dari proses matematisasi. Penyelidikan terhadap fenomena ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi situasi masalah tertentu yang dapat 

digeneralisasikan menjadi konsep matematika yang lebih formal.  

Prinsip Guided Reinvention memungkinkan kepada siswa untuk mengalami dan 

menghadapi kembali proses penemuan konsep matematika seperti bagaimana 

konsep tersebut awalnya dikembangkannya. Kegiatan proses belajar dimulai 

dengan penjelasan atau deskripsi masalah yang bersifat kontekstual, lalu dengan 

melalui rangkaian aktivitas belajar, peserta didik diarahkan untuk dapat 
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menemukan kembali teorema, sifat, definisi ataupun siswa dapat menemukan 

kembali prosedur matematika. 

Sementara itu, prinsip Self-Developed Models berguna sebagai penghubung antara 

pengetahuan formal dengan matematika informal yang dimiliki siswa. Didalam 

proses pemecahan masalah, siswa melakukan pengembangan model mereka 

sendiri. Model yang digunakan pada tahap awal biasanya merupakan representasi 

dari situasi yang telah dikenal oleh siswa. Ketiga prinsip tersebut menjadi 

landasan penting dalam penerapan pendekatan RME untuk mewujudkan 

pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan mudah dipahami siswa. 

Berdasarkan prinsip-prinsip yang telah dijelaskan sebelumnya, RME juga 

memiliki lima karakteristik utama yang memperkuat pelaksanaan pembelajaran di 

kelas (Julie dkk., Saragih 2022): (1) eksplorasi fenomenologis, pembelajaran 

dimulai dari masalah kontekstual yang nyata dan dekat dengan kehidupan siswa. 

Situasi nyata ini menjadi pintu masuk untuk memunculkan ide-ide matematika 

secara alami. Dari sini, siswa melakukan matematisasi horizontal dan vertikal, 

yang membantu mereka berpindah dari pemahaman konkret ke abstrak, (2) 

penggunaan model sebagai alat matematisasi, model sebagai jembatan antara 

pengetahuan informal dan konsep formal. Awalnya model muncul dari 

pengalaman siswa, kemudian berkembang menjadi alat umum untuk berpikir. 

Sehingga dapat memberi bantuan ke siswa untuk dapat memahami dan mengerti 

konsep matematika secara lebih holistic, menyeluruh dan juga lebih mendalam, 

(3) menggunakan konstruksi siswa sendiri, RME menekankan bahwa pengetahuan 

harus dibangun oleh siswa, bukan ditransfer secara langsung. Guru memberikan 

ruang siswa mengemukakan strategi mereka sendiri. Proses ini mencerminkan 

prinsip guided reinvention, (4) interaktivitas, yaitu proses pembelajaran dalam 

RME mendorong interaksi aktif antara guru dan siswa maupun antarsiswa. 

Melalui diskusi dan argumentasi, siswa bisa melakukan perluasan dan melakukan 

pendalaman dalam tingkat pemahaman mereka terhadap konsep matematika, (5) 

keterkaitan di dalam antarkonsep (intertwinement), RME sendiri melihat keilmuan 

matematika sebagai struktur yang saling berkaitan. Oleh karena itu, pembelajaran 

mendorong integrasi antar konsep. Siswa belajar untuk menghubungkan 
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pengetahuan lama dengan pengetahuan baru, sehingga pemahaman menjadi lebih 

utuh dan fleksibel dalam pemecahan masalah. Kelima karakteristik ini saling 

melengkapi dan memperkuat satu sama lain. Eksplorasi fenomenologis menjadi 

titik awal, model menjadi alat bantu, konstruksi siswa memperkuat keaktifan 

belajar, interaksi memperluas pemahaman, dan intertwinement memastikan 

keterpaduan konsep matematika yang sedang didalami dan dipahami oleh siswa. 

Berdasar pada paparan di atas, RME merupakan pendekatan strategi dalam proses 

pembelajaran matematika yang mengintegrasikan lingkungan sekitar dan 

pengalaman nyata siswa ke dalam proses belajar. Melalui pendekatan ini, siswa 

tidak hanya diperkenalkan pada contoh-contoh dunia nyata, tetapi juga diajak 

secara aktif untuk memahami, merepresentasikan, dan menyelesaikan masalah 

situasional yang relevan dengan pemikiran mereka sendiri. Proses pembelajaran 

dimulai dari pemilihan masalah kontekstual yang sesuai dengan pengalaman 

siswa, kemudian diteruskan dengan eksplorasi dan matematisasi sehingga siswa 

dapat menemukan dan membangun konsep secara mandiri (Batul dkk., 2022; 

Jasija dkk., 2018). Pendekatan ini juga menekankan pada aspek interaksi aktif 

diantara siswa dan juga guru, di mana guru memiliki peran dan tanggungjawab 

sebagai fasilitator, sementara siswa menjadi subjek belajar yang kreatif dan juga 

aktif dalam menemukan kembali konsep-konsep matematika melalui pemecahan 

masalah kontekstual.  

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

Berdasarkan pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang memberikan definisi 

bahwasanya kata “konvensional” merupakan memiliki asal kata dari kata 

“konvensi,” yang memiliki arti kesepakatan atau konsensus, utamanya di dalam 

kaitannya dengan konvensi, tradisi, dan sebagainya. Pembelajaran konvensional 

adalah metode yang sering digunakan oleh pendidik dalam proses pendidikan, 

menurut Dediknas (2008). Pembelajaran konvensional ini meliputi guru memberi 

penjelasan di depan kelas atau di depan siswa, lalu selanjutnya siswa mengamati 

dan memhami dan mendengarkan dan mengerjakan tugas atau latihan berdasarkan 

instruksi guru tanpa banyak interaksi aktif atau diskusi kelompok (Daulay, 2024).  
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Berdasarkan pada tahap pengamatan atau observasi yang dilaksanakan oleh 

peneliti yang berlokasi di SMP Negeri 5 Bandar Lampung proses kegiatan belajar 

disana mengikuti tahapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Berdasar 

pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 103 

tahun 2014 pembelajaran menggunakan strategi pendekatan yang saintifik di 

dalam kegiatan proses belajar mencakup lima pengalaman belajar, yaitu:  

1) Mengamati 

Siswa melakukan kegiatan pengamatan dengan menggunakan pancaindra, 

seperti membaca, mendengarkan, menyimak, melihat, menonton, dan aktivitas 

sejenis lainnya, baik dengan bantuan alat maupun tanpa menggunakan alat 

bantu. 

2) Menanya 

Siswa menyusun dan mengajukan pertanyaan, melakukan kegiatan tanya 

jawab, serta berdiskusi mengenai informasi yang belum dipahami maupun 

informasi tambahan yang ingin diketahui. 

3) Mengumpulkan informasi atau mencoba 

Peserta didik melakukan eksplorasi melalui percobaan, diskusi, demonstrasi, 

membaca sumber lain, mengumpulkan data dari narasumber, serta 

mengembangkan hasil yang diperoleh. 

4) Mengasosiasi 

Siswa melakukan olah informasi yang telah dikumpulkan dengan melakukan 

analisa data melalui pembuatan asosiasi, kategori, atau membuat hubungan 

antara fenomena dan juga informasi yang relevan, melakukan 

pengidentifikasian pada aspek menarik kesimpulan dan juga pada aspek pola. 

5) Mengomunikasikan 

Siswa melakukan penyusunan laporan tertulis, menyampaikan presentasi lisan 

mengenai proses, temuan, dan kesimpulan, serta memvisulasisasikannya 

melalui diagram, grafik, atau tabel. 
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4. Pengaruh 

 

Pengaruh didefinisikan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sebagai kekuatan yang mana berasal dari ataupun muncul karena sesuatu, yang 

turut membentuk keyakinan, perilaku, dan juga membentuk karakter sifat dari 

seseorang. David dkk. (2017) memberikan penjelasan bahwasannya pengaruh 

adalah kekuatan yang mana berasal daripada sesuatu baik individu, objek, maupun 

hal lain-lain yang memiliki kemampuan atau wewenang untuk memberikan efek 

atau dampak terhadap orang lain. Cahyono (2016) memberi penjelasan 

bahwasannya pengaruh merupakan suatu kondisi yang mencerminkan adanya 

hubungan sebab-akibat antara pihak yang memberi pengaruh dan pihak yang 

menerimanya. Pengaruh merupakan suatu kondisi yang menunjukan adanya 

hubungan antara dua hal, yaitu pihak yang memengaruhi dan pihak yang 

dipengaruhi. Hubungan ini bersifat timbal balik atau kausal, di mana suatu 

perubahan pada satu variabel dapat menimbulkan perubahan pada variabel 

lainnya. Dengan kata lain, pengaruh mengandung daya yang dapat memicu 

perubahan atau pergeseran pada suatu kondisi sebagai akibat dari adanya stimulus 

atau perlakuan tertentu (Syarifuddin, 2021). Dari uraian diatas disimpulkan 

pengaruh ialah kekuatan yang mampu menimbulkan perubahan terhadap suatu 

objek melalui hubungan timbal balik pihak yang memengaruhi dan pihak yang 

dipengaruhi. 

 

Pada penelitian ini, pengaruh diartikan sebagai sejauh mana daya yang 

ditimbulkan oleh penerapan RME terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Suatu pembelajaran dianggap memiliki pengaruh jika meningkatnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang ikut serta dalam proses kegiatan 

belajar dan pembelajaran dengan pendekatan RME lebih besar dibandingkan 

dengan meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa yang ikut serta di 

dalam kegiatan belajar dan proses pembelajaran konvensional. 
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B. Definisi Operasional 

 

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide-ide matematis melalaui bentuk lisan maupun tulisan 

melalui bentuk-bentuk seperti simbol, tabel, grafik atau diagram. Indikator 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu (1) Kemampuan menulis (written 

text), (2) Kemampuan menggambar (drawing), dan (3) Kemampuan ekspresi 

matematika (mathematical expression). 

2. Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran 

matematika yang mengintregrasikan pengalaman nyata siswa dengan masalah 

kontekstual untk menemukan kembali konsep-konsep matematika secara 

bermakna. Karakteristik RME meliputi: (1) eksplorasi fenomenologis, 

pembelajaran dimulai dari masalah kontekstual yang nyata dan dekat dengan 

kehidupan siswa, (2) penggunakan model sebagai alat matematisasi, (3) 

pengembangan  strategi  informal menjadi pengetahuan formal, (4) interaksi 

siswa dan guru sebagai sarana diskusi serta pendalaman pemahaman, dan (5) 

keterkaitan antar konsep untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan 

kontekstual bermakna. 

3. Pembelajaran konvensional penelitian ini adalah pembelajaran konvensional 

yang disesuaikan dengan kurikulum 2013, yaitu pendekatan saintifik. dalam 

pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik, terdapat lima 

pengalaman belajar, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

4. Pengaruh adalah kekuatan ataupun daya yang mana mampu menimbulkan 

perubahan terhadap suatu objek melalui hubungan timbal balik antara pihak 

yang memengaruhi dan yang dipengaruhi. Di dalam penelitian kali ini, 

Pendekatan proses pembelajaran realistic mathematics education (RME) 

dinyatakan berpengaruh kepada kemampuan komunikasi matematis siswa 

apabila meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa yang ikut serta 

dalam proses pembelajaran dan kegiatan belajar RME lebih tinggi jika 
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dibandingkan dengan meningkatnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang ikut serta di dalam proses belajar dan pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini tentang pengaruh pembelajaran realistic mathematics education 

(RME) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilaksanakan 

pada kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026. Penelitian ini meliputi dari satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Variabel bebas sendiri yakni pembelajaran realistic mathematics 

education (RME) dan variabel terikatnya yakni kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Pendekatan RME mengaitkan lingkungan sekitar sebagai bagian dari proses 

pembelajaran, serta pengalaman sehari-hari yang pernah dialami siswa. Pada 

pendekatan RME ini menghadapkan permasalahan yang berkaitan dengan situasi 

konkret dalam pikiran siswa. Tujuannya adalah mengajak siswa untuk 

memikirkan cara menyelesaikan masalah yang mungkin sering di hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan RME menjadikan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan menggunakan masalah kontekstual sebagai titik awal untuk 

memberikan pemahaman konsep. Pembelajaran dimulai dengan penyajian 

permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, khususnya yang 

berkaitan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Masalah 

kontekstual ini berfungsi sebagai sarana eksplorasi fenomenologis, yang 

membantu siswa mengaitkan situasi nyata dengan konsep matematika yang akan 

dipelajari. 

Siswa bekerja dalam kelompok kecil (5-6 orang) guna mengembangkan dan juga 

membangun pemahaman melalui kolaborasi dan juga melalui interaksi. Dalam 

proses kegiatan ini, guru memiliki peran sangat penting yakni sebagai fasilitator 

yang memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya dan mengklarifikasi hal-hal 

yang belum dipahami. Interaktivitas antara siswa dan guru, serta antarsiswa, 

memungkinkan proses berpikir matematis berkembang secara alami dan bermakna. 
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Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi informasi penting dari permasalahan 

kontekstual dan merumuskan pertanyaan sebagai dasar pencarian solusi. 

Karakteristik penggunaan model dalam RME tampak ketika siswa mulai 

membangun hipotesis dan menyusun model matematika berdasarkan pemahaman 

dan cara berpikir mereka sendiri (self-developed models). Pada tahap ini, mereka 

memanfaatkan pengetahuan awal dan pengalaman sehari-hari untuk membentuk 

representasi matematis. 

Selanjutnya, siswa mengumpulkan informasi tambahan yang relevan dan 

mengembangkan strategi penyelesaian. Proses ini mendorong terjadinya 

matematisasi horizontal, di mana siswa mengubah permasalahan kontekstual 

menjadi bentuk matematis. Kemudian, melalui matematisasi vertikal, siswa 

melakukan manipulasi aljabar dan prosedur matematis yang tepat untuk 

menemukan solusi dari model yang telah mereka buat. Hasil diskusi kelompok 

kemudian dibandingkan dan dikomunikasikan dalam presentasi kelas. Kegiatan ini 

mencerminkan karakteristik RME berupa interaktivitas dan keterkaitan antar 

konsep, karena siswa dapat saling memberi tanggapan, menyempurnakan strategi 

penyelesaian, serta mengaitkan pengetahuan lama dengan konsep baru yang 

dipelajari. 

Pada bagian akhir, siswa dan juga guru secara kolaboratif dan bersama 

merumuskan sintesis atau kesimpulan daripada proses pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman 

terhadap konsep SPLDV, tetapi juga terlatih dalam mengomunikasikan ide-ide 

matematisnya secara tertulis (written text), dalam bentuk model matematika 

(mathematical expression), maupun visual (drawing). Melalui proses pembelajaran 

yang kontekstual, kolaboratif, dan berpusat pada siswa, pendekatan RME 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan bidang komunikasi matematis 

siswa secara optimal. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

5 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 memperoleh 

pembelajaran sama dan mengikuti kukirulum yang berlaku, yaitu kurikulum 

merdeka. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan hipotesis dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hipotesis Umum  

Pendekatan realistic mathematics education (RME) berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2.  Hipotesis Khusus  

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan realistic mathematics education (RME) lebih tinggi dari kemampuan 

komunikasi matematis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMP Negeri 5 Bandar Lampung semester 

ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung yang berjumlah 285. yang 

terdiri dari sembilan kelas VIII.1 sampai dengan VIII.9. Namun, kelas VIII.1 dan 

VIII.2 tidak dilibatkan karena merupakan kelas unggulan yang memiliki 

karakteristik kemampuan akademik yang berbeda, sehingga tidak mewakili 

populasi secara umum. Sementara itu, kelas-kelas lainnya memiliki kemampuan 

matematis yang relatif setara, yang ditunjukan melalui data rata-rata nilai ulangan 

harian pertama mata pelajaran matematika pada semester genap sebagaimana 

disajikan dalam Tabel 3.1  

 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian 1 Matematika Kelas VIII Semester  

Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026 
No. Kelas Nama Guru Jumlah siswa Rata-Rata 

1. VIII. 1 

Silvy Oktora, S.Pd. 

32 69 

2. VIII. 2 32 68 

3. VIII. 3 32 55 

4. VIII. 4 32 55 

5. VIII. 5 32 51 

6. VIII. 6 

Dina Saputri, S.Pd. 

30 56 

7. VIII. 7 31 56 

8. VIII. 8 32 54 

9. VIII. 9 31 51 

Rata-Rata 57,2 

Sumber: SMP Negeri 5 Bandar Lampung 



23 
 

 

Tabel 3.1 menyajikan karakteristik populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Bandar Lampung yang digunakan sebagai dasar dalam pengambilan sampel 

penelitian. Penentuan sampel pada penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang 

didasarkan pada pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022).  Pertimbangan tersebut 

meliputi kesamaan guru pengampu serta kesamaan nilai ulangan harian dan 

pengalaman belajar siswa antar kelas. Berdasarkan kriteria tersebut, dua kelas 

yang diajar oleh guru yang sama, yaitu Ibu Dina Saputri, S.Pd., dipilih sebagai 

sampel penelitian, yakni kelas VIII.6 dan VIII.7, yang memiliki rata-rata nilai 

ulangan harian yang relatif seimbang. Kelas VIII.6 dengan jumlah 30 siswa 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan pendekatan RME, sedangkan kelas VIII.7 yang terdiri atas 31 siswa 

ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan penerapan pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Pada penelitian ini terdapat satu variabel bebas yaitu pendekatan RME dan satu 

variabel terikat yakni kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan 

karakteristiknya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan  adalah pretest-posttest 

control group design. Pengukuran awal (pretest) dilakukan sebelum pemberian 

perlakuan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa dalam komunikasi 

matematis. Selanjutnya, pengukuran akhir (posttest) dilaksanakan setelah 

perlakuan diberikan dengan tujuan memperoleh data mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah proses pembelajaran. Pretest–posttest control 

group yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Sugiyono (2022) dan 

ditampilkan dalam Tabel 3.2 berikut ini. 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen         

Kelas Kontrol          
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Keterangan:  

   : Skor pretest kemampuan komunikasi matematis  

   : Skor posttest kemampuan komunikasi matematis 

  : Perlakuan dengan pendekatan realistic mathematics education  

  : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang meliputi 

skor kemampuan komunikasi matematis awal yang diperoleh melalui nilai pretest 

sebelum perlakuan, skor kemampuan komunikasi matematis akhir yang diperoleh 

dari nilai posttest, serta data peningkatan kemampuan (gain). Selanjutnya, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik 

tes tersebut digunakan untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis 

siswa melalui pemberian pretest dan posttest pada kedua kelas, yaitu kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics education 

(RME) dan kelas yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini dibagi  menjadi tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan sebelum penelitian ini berlangsung. Kegiatan 

yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Melaksanakan observasi berupa wawancara dengan guru matematika di 

SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada tanggal 14 Agustus 2025 untuk 

memperoleh informasi mengenai metode pembelajaran yang diterapkan di 

kelas, perangkat pembelajaran yang digunakan, kurikulum yang diterapkan 

serta jumlah kelas dan siswa.  

b. Memilih sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling yang 

menghasilkan kelas VIII-6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-7 

sebagai kelas kontrol. 

c. Menentukan materi pembelajran yang diajarkan dalam penelitian yaitu 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
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d. Menyusun rancangan proposal untuk perangkat pembelajaran dan 

instrumen tes kemampuan komunikasi matematis. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis sesuai dengan rancangan yang telah disusun. 

f. Melakukan bimbingan dan konsultasi terkait perangkat dari pembelajaran 

serta instrumen tes dengan dosen pembimbing serta guru mata pelajaran 

matematika SMP Negeri 5 Bandar Lampung. 

g. Melaksanakan proses validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian. 

h. Menganalisis data hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi 

matematis untuk mengetahui reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. 

i. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil analisis data 

uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan saat penelitian ini berlangsung. Kegiatan 

yang laksanakan sebagai berikut: 

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan diberikan. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics 

education pada kelas eksperimen serta pembelajaran pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah disiapkan.  

c. Kemudian, setelah perlakukan dilaksanakan maka posttest diberikan 

kepada kedua kelas yang merupakan sampel untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir dilakukan setelah penelitian ini berlangsung. Kegiatan yang 

dilakukan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data kuantitatif hasil pretest-posttest kemampuan 

komunikasi matematis siswa dari kedua kelas penelitian.  
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b. Menganalisis dan mengolah data yang diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian.  

c. Menyusun laporan hasil penelitian.   

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pada penelitian digunakan sebagai sarana untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan 

berupa tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan butir soal yang sama. Bentuk tes yang digunakan adalah soal uraian 

yang terdiri atas tiga butir soal pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV), baik pada pelaksanaan pretest maupun posttest. Penilaian 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan menggunakan 

pedoman penskoran yang diadaptasi dari Dalimunthe (2022), dengan kriteria 

penilaian sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.3 berikut ini 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Aspek yang Dinilai Keterangan Skor 

Written Text, yaitu 

menuliskan  penjelasan 

secara sistematis, jelas, 

serta tersusun. 

Tidak menjawab 0 

Hanya sedikit menuliskan pejelasan 

tetapi tidak mengarah kajawaban yang 

benar 

1 

Menulis penjelasan secara sistematis, 

masuk akal namun hanya sebagian yang 

lengkap dan benar 

2 

Menulis penjelasan secara  satematis 

masuk akal dan benar namun kurang 

lengkap 

3 

Menulis penjelasan secara satematis  

lengkap, masuk akal, benar dan jelas 
4 

Drawing, yaitu 

menggambarkan 

situasi masalah dan 

menyatakan solusi 

masalah menggunakan 

gambar, bagan, tabel, 

atau diagram. 

Tidak Menjawab 0 

Membuat gambar, bagan, tabel, atau 

diagram tetapi salah  
1 

Membuat gambar, bagan, tabel, atau 

diagram hanya sebagian yang benar 
2 

Membuat gambar, bagan, tabel, atau 

diagram yang relevan namun kurang 

lengkap  

3 
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Aspek yang Dinilai Keterangan Skor 

Membuat gambar, bagan, tabel, atau 

diagram yang relevan, lengkap, dan 

benar serta mendukung solusi masalah 

dengan benar 

4 

Mathematical 

Expression, yaitu 

memodelkan 

permasalahan 

matematis secara benar 

sehingga perhitungan 

mendapatkan solusi 

secara lengkap dan 

benar 

Tidak menjawab 0 

Membuat model matematika namun 

tidak mengarah pada jawaban benar 
1 

Membuat model matematika dengan 

benar namun salah dalam mendapat 

solusi 

2 

Membuat model matematika dengan 

benar, melakukan perhitungan, namun 

ada sedikit kesalahan dan kurang 

lengkap 

3 

Membuat model matematika dengan 

benar, melakukan perhitungan, dan 

mendapatkan solusi secara lengkap dan 

benar 

4 

Sumber: Dalimunthe (2022) 

 

Instrumen penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik sehingga data yang 

didapat akurat. Intrumen tes yang dapat disebut baik jika memenuhi syarat 

validitas instrument, reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal. 

Uraian kriteria tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Validitas  

 

Validitas yang diterapkan pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes mampu 

merepresentasikan secara akurat kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Validitas isi pada tes kemampuan komunikasi matematis terlebih dahulu 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, kemudian instrumen tes tersebut 

dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru dari mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Sebuah instrumen dari tes dapat dianggap 

sesuai atau valid jikalau dari setiap butir soal yang disusun telah sesuai dengan 

indikator-indikator dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Penilaian 

mengenai isi tes yang harus memiliki kesesuaian dengan kisi-kisi yang digunakan, 
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serta bahasa dari soal yang harus memiliki kesesuaian dengan kemampuan bahasa 

yang dimiliki siswa, dilakukan oleh guru mitra melalui sebuah daftar checklist dan 

diberi tanda ().  

 

Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen tes, ditemukan bahwa tes yang 

digunakan untuk mengumpulkan data telah memenuhi validitas isi. Ini dibuktikan 

oleh hasil uji validitas isi yang menunjukkan bahwa instrumen tes sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Hasil uji validitas lebih rinci bisa ditemukan di 

bagian Lampiran. Uji coba soal kemudian dilaksanakan di kelas IX.3 yang sudah 

belajar materi tersebut, yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Hasil 

ujicoba instrumen akan menghasilkan data, kemudian data tersebutlah yang 

dianalisis serta diolah guna menilai sebuah reliabilitas, tingkatan kesukaran, dan 

juga daya pembeda untuk masing-masing butir soal yang ada. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumendapat dipercaya 

dan diandalkan dalam memberikan hasil yang sama. Tes dianggap reliabel jika 

memberikan hasil yang konsisten dan jika ada perubahan maka perubahan 

tersebut tidak signifikan. Koefisien reliabilitas tes dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus Alpha sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh 

Sudijono (2020), yaitu: 

 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan: 

     : Koefisien reliabilitas instrument tes 

   : banyaknya butir soal 

∑  
      : jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

  
  : varians total 

 

Penelitian ini menggunakan interprestasi koefisien reliabilitas (   ) menurut 

Sudijono (2020) disajikan pada Tabel 3.4 
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Tabel 3.4 Interprestasi Reliabilitias 

Koefisien Reliabilitas  Kriteria 

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

 

Setelah data hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

dianalisis, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,79. Berdasarkan hasil tersebut 

bahwasanya ujicoba instrumen tes telah dinyatakan memenuhi kriteria yang 

reliabel. Adapun, perhitungan dari reliabilitas instrumen tes bisa dilihat secara 

lengkap di lampiran B.7 pada halaman 186. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda suatu butir soal mengidentifikasi seberapa jauh kemampuan soal 

tersebut dapat membedakan siswa yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. 

Daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang 

memiliki kemampuan rendah. Tahap awal dalam pertimbangan indeks dari daya 

pembeda soal yaitu mengurutkan bagaimana skor dari siswa yang tertinggi hingga 

ke siswa yang terendah. Data yang telah diurutkan dipilih 27% siswa dengan skor 

tertinggi yang berasal dari kelompok atas dan dipilih 27% siswa yang memiliki 

skor rendah dengan kategori siswa yang berasal dari kelompok bawah. Hal 

tersebut dilakukan sesuai pendapat Sudijono (2013), bahwasanya untuk 

menghitung indeks dari daya pembeda (DP) digunakanlah rumus seperti di bawah 

ini: 

 

   
      
 

 

 

Keterangan : 

   : Indeks daya pembeda 

   : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

    : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

  : Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 
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Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda setiap butir 

soal mengikuti acuan menurut Sudijono (2020) disajikan pada Tabel 3.5 

 

Tabel 3.5 Intrepretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

              Sangat Buruk 

             Buruk 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

Setelah data hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa 

diperoleh hasil indeks dari daya pembeda setiap butir soal adalah sebagai berikut: 

soal pertama yaitu sebesar 0,46 dengan kategori baik; soal kedua sebesar 0,35 

dengan kategori cukup; dan soal ketiga yaitu sebesar 0,44 dengan kategori yang 

baik. Hal tersebut menunjukan bahwa daya pembeda tersebut sudah memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan dan sesuai. Adapun perhitungan secara lengkap 

terkait dengan daya pembeda dari setiap butir soal dapat dilihat di lampiran B.8 

pada halaman 188. 

 

4. Tingkat kesukaran 

 

Tingkat kesukaran suatu butir soal dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan 

suatu soal berdasarkan jumlah siswa yang dapat memjawab benar, sehingga dapat 

diketahui apakah soal tersebut termasuk kategori mudah, sedang, atau sukar. 

Untuk mengukur tingkat kesukaran tiap butir soal penelitian ini, digunakan rumus 

yang diberikan oleh Sudjono (2013) sebagai berikut: 

 

    
  
  

 

 

Keterangan: 

TK : Indeks tingkat kesukaran suatu butir soal 

    : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal  

    : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 
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Dalam penelitian ini, indeks tingkat kesukaran tiap butir soal diinterpretasikan 

berdasarkan pendapat Sudijono (2015), sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

       TK       Sukar 

      TK       Sedang 

      TK        Mudah 

 

Hasil analisis data uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa menunjukkan bahwa indeks tingkat kesukaran untuk butir soal pertama 

adalah 0,67 dengan kategori sedang, butir soal kedua 0,66 dengan kategori 

sedang, dan butir soal ketiga 0,51, yang juga termasuk dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes memiliki 

tingkat kesukaran yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Adapun 

perhitungan secara lengkap mengenai tingkat kesukaran dari masing-masing butir 

soal maka disajikan dalam Lampiran B.9 halaman 191.  

 

Dari uraian di atas, diperoleh rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes pada Tabel 

3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 
No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Kesimpulan  

1 

Valid 
0,79 

(Reliabel) 

0,46 (Baik) 0,67 (Sedang) 
Layak 

Digunakan 
2 0,35(Cukup) 0,66 (Sedang) 

3 0,44 (Baik) 0,51 (Sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, dapat diketahui bahwa setiap butir soal pada instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa telah memenuhi seluruh kriteria 

validitas dan reliabilitas. Selain itu juga hasil uji coba juga memiliki daya 

pembeda soal dan juga tingkat kesukaran yang telah sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal telah dinyatakan 

layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam mengumpulkan data terkait 

kemampuan dari komunikasi matematis siswa. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dengan  

menggunakan data kuantitatif yang diperoleh. Teknik analisis data menggunakan 

uji statistik, adapun data ini terdiri dari skor tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan realistic 

mathematics education dan pendekatan saintifik. Data dari tes kemampuan 

komunikasi matematis digunakan untuk menganalisis pengaruh pendekatan 

realistic mathematics education dalam meningkatkan kemampuan komunikasi  

matematis siswa. Ini melibatkan analisis skor pretest, posttest, dan peningkatan 

skor (normalized gain) untuk mengevaluasi perbedaan yang signifikan antara 

kondisi sebelum dan setelah penerapan pendekatan pembelajaran tersebut. 

Besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis tersebut dihitung 

menggunakan rumus gain yang dikemukakan oleh Hake (1999), sebagai berikut: 

 

   
                           

                              
 

 

Pengolahan data dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan dengan uji statistika terhadap data skor peningkatan (gain) kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sebelum uji statistik dilakukan, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, untuk 

memastikan data memenuhi asumsi yang diperlukan. Tujuannya untuk memeriksa 

apakah data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak serta untuk 

mengetahui apakah data sampel memiliki varians yang sama atau tidak. 

 

1. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan 

komunikasi matematis siswa memiliki populasi yang distribusi yang normal atau 
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tidak. Adapun rumusan dari uji hipotesis yang telah ditetapkan adalah sebagai 

berikut: 

    : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

    : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan pada ketetapan di atas maka dengan demikian uji normalitas yang 

digunakan memakai rumus uji Chi kuadrat oleh Sudjana (2016) memakai rumus 

dengan persamaan berikut: 

 

       
   ∑

(     )
 

  

 

   

 

Keterangan: 

   : Harga Chi-Kuadrat 

   : frekuensi observasi 

   : Frekuensi harapan 

k  : banyaknya kelas  

 

Kriteria pengujiannya dengan taraf signifikan        yaitu    diterima jika 

       
        

  dengan        
   (   )(   )

 .  

 

Adapun berikut ini rekapitulasi mengenai perhitungan dari uji normalitas data 

terkait dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang akan disajikan pada 

Tabel 3.8 berikut ini. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 
Kelas         

        
  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 4,679 7,81473    diterima Berdistribusi Normal 

Kontrol 4,065 7,81473    diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas maka dapat diketahui bahwasanya 

       
        

  yang berarti    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada   = 0,05 data gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Perhitungan uji normalitas data kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Lampiran C.5 Halaman 200 dan C.6 Halaman 202. 
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b. Uji Homogenitas 

 

Setelah uji normalitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

homogenitas pada data gain kemampuan komunikasi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua sampel yang diambil memiliki varians yang sama atau tidak. Rumusan 

hipotesis pada uji homogenitas sebagai berikut: 

   :   
    

  (kedua data gain memiliki varians yang sama) 

   :   
    

  (kedua data gain memiliki varians yang tidak sama) 

 

Menurut sudjana (2016) jika sampel dari populasi berukuran    dengan varians 

  
  dan sampel dari populasi berukuran    dengan varians   

 , dengan taraf 

signifikansi adalah   = 0,05. Rumus uji hipotesis adalah sebagai berikut. 

 

   
  
 

   
  dimana    

∑(    ̅)
 

(   )
 

Keterangan: 

  
  : varians terbesar 

  
  : varians terkecil 

 

Kriteria pengujiannya yaitu:    diterima jika                artinya varians 

kedua kelompok homogen, dimana distribusi   yang digunakan mempunyai 

            dan            . Tolak    dalam hal lainnya. 

 

Hasil uji homogenitas data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Uji Homogenitas 

Kelas Varians                Keputusan Uji Kesimpulan 

eksperimen 0,028 
1,353 2,083    diterima 

Memiliki Varians 

yang Homogen Kontrol 0,020 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh nilai                 maka    diterima, dengan 

demikian data gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Hasil perhitungan 

selengkapnya mengenai uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi 



35 
 

 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 

C.7 halaman 204. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan realistic 

mathematics education memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, model pendekatan realistic 

mathematics education dianggap berpengaruh jika terdapat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih signifkan dibandingkan 

dengan siswa mengikuti model pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis 

dilakukan setelah melakukan uji normalisasi dan uji homogenitas. 

 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diperoleh bahwa kedua kelas berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Karena data gain 

kedua kelas tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi normal, maka uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji− . 

Hipotesis uji yang akan digunakan sebagai berikut 

   :         (rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics 

education sama dengan rata-rata gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

   :        (rata-rata gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics 

education lebih tinggi dari rata-rata gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2016) menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

  
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 
 

  

  dengan    
(    )  

  (    )  
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Keterangan: 

 ̅  : Rata-rata siswa kelas eksperimen 

 ̅  : Rata-rata siswa kelas kontrol 

   : Varians gabungan 

   : Banyaknya siswa kelas eksperimen 

   : Banyaknya siswa kelas kontrol 

  
  : Varians pada kelas eksperimen 

  
  : Varians pada kelas kontrol 

 

Dengan kriteria uji adalah terima    jika               , dengan        

 (   )(       ) dengan taraf signifikan       . Dalam hal lainnya    ditolak. 

Setelah diperoleh keputusan uji hipotesis, tahapan selanjutnya adalah 

membandingkan rata rata gain kemampuan komunkasi matematis siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.8 halaman 206. 



 
 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan realistic mathematics education (RME) lebih 

tinggi dibanding siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas 

VIII SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026. Sehingga disimpulkan bahwa pendekatan realistic mathematics 

education (RME) berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi sistematis siswa, 

terutama bagi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan RME. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, adapun saran yang dapat diberikan 

yaitu: 

1. Kepada guru yang akan menerapkan pendekatan RME untuk memperhatikan 

pengelolaan waktu secara efektif, terutama dalam memastikan manajemen 

waktu saat memulai pembelajaran. Hal ini penting agar pendekatan tersebut 

dapat terlaksana dengan optimal. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk menyiapkan LKPD dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan jumlah soal yang disesuaikan dengan 

waktu pembelajaran. LKPD hendaknya disediakan sesuai jumlah siswa agar 

kegiatan belajar lebih efisien. Selain itu, peneliti berikutnya dapat memberi 

lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk berlatih presentasi agar
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kemampuan komunikasi matematis mereka semakin berkembang guna 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dan mendorong partisipasi aktif 

dalam menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 
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